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Abstrak

Penelitian ini mengkaji peran elemen visual interior, khususnya material, warna, dan pencahayaan, dalam
membentuk impresi visual pada kafe bergaya industrial yang semakin berkembang sebagai ruang komersial dan
sosial di kawasan perkotaan. Seiring meningkatnya kebutuhan akan ruang yang tidak hanya fungsional tetapi juga
mampu menciptakan pengalaman ruang yang bermakna, pemahaman berbasis persepsi pengguna menjadi penting
dalam perancangan interior kafe. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi relatif warna, material,
dan pencahayaan terhadap impresi visual interior kafe industrial berdasarkan persepsi pengunjung. Metode
penelitian yang digunakan adalah mixed-method dengan pengumpulan data kuantitatif melalui kuesioner berbasis
skala Likert dan data kualitatif melalui observasi visual. Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif menggunakan
nilai rata-rata dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa material merupakan elemen paling dominan
dalam membentuk impresi visual interior kafe industrial, diikuti oleh warna dan pencahayaan. Ekspos material
seperti beton, baja, dan kayu memberikan karakter visual yang kuat dan autentik, sementara warna dan
pencahayaan berperan sebagai elemen pendukung yang memperkuat suasana ruang. Temuan ini menegaskan
bahwa impresi visual kafe industrial terbentuk melalui sinergi berbagai elemen desain, dengan materialitas sebagai
faktor utama. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis pada kajian desain interior berbasis persepsi visual
serta implikasi praktis bagi desainer interior dalam merancang kafe industrial yang responsif terhadap pengalaman
dan preferensi pengguna.

Kata kunci: Impresi Visual; Desain Interior; Kafe Industrial; Material; Pencahayaan.

Abstract

This study examines the role of interior visual elements, especially materials, colors, and lighting, in shaping
visual impressions in industrial-style cafes that are increasingly developing as commercial and social spaces in
urban areas. As the need for space that is not only functional but also able to create meaningful space experiences
increases, a perception based understanding of users is becoming important in café interior design. This study
aims to analyze the relative contribution of color, materials, and lighting to the visual impression of industrial
café interiors based on visitor perception. The research method used is mixed-method with quantitative data
collection through Likert scale-based questionnaires and qualitative data through visual observation.
Quantitative data were analyzed descriptively using mean and percentage values. The results showed that
material was the most dominant element in forming the visual impression of the interior of an industrial café,
followed by color and lighting. Exposure to materials such as concrete, steel, and wood gives it a strong and
authentic visual character, while color and lighting act as supporting elements that reinforce the ambiance of the
space. These findings confirm that the visual impression of an industrial café is formed through the synergy of
various design elements, with materiality as the main factor. This research makes a theoretical contribution to
the study of interior design based on visual perception as well as practical implications for interior designers in
designing industrial cafes that are responsive to user experience and preferences.

Keywords: Visual Impression; Interior Design,; Industrial-Style Café; Materiality; Color Scheme.
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PENDAHULUAN

Perkembangan kafe sebagai ruang komersial dan ruang sosial di kawasan perkotaan telah
mendorong meningkatnya perhatian terhadap desain interior yang tidak hanya memenuhi
fungsi praktis, tetapi juga mampu membentuk pengalaman ruang dan impresi visual yang kuat
bagi pengunjung. Dalam konteks ini, gaya industrial menjadi salah satu pendekatan desain
interior yang populer karena karakter visualnya yang menonjolkan kejujuran material, struktur
ekspos, serta atmosfer ruang yang khas (Atamtajani & Chalik, 2024; Hidayat, 2024;
Lathifisama, 2025; Noorwatha, 2020; Zahirah & Subkiman, 2024).

Impresi visual dalam desain interior berkaitan erat dengan respon afektif dan pengalaman
spasial pengguna terhadap lingkungan binaan (Ismanto & Wiyoso, 2021; Kurniawan &
Tamami, 2025; Satwiko, 2025; Siddiq & Dharmawan, 2023; Yusriadi, 2021). Mehrabian dan
Russell (2022) menjelaskan bahwa kualitas lingkungan fisik memengaruhi respon emosional
manusia melalui dimensi kesenangan, gairah, dan dominasi. Dalam kajian arsitektur dan
interior kontemporer, pengalaman ruang juga dipahami sebagai fenomena multisensorik, di
mana materialitas, tekstur, dan pencahayaan memiliki peran penting dalam membentuk
persepsi pengguna (Pallasmaa, 2021; Ulrich et al., 2021).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa elemen visual interior seperti warna, material,
dan pencahayaan berkontribusi terhadap pembentukan atmosfer dan identitas ruang komersial,
termasuk kafe (Lee & Guerin, 2022; Kim & Lee, 2023). Namun, sebagian besar penelitian
tersebut masih membahas elemen desain secara parsial atau bersifat konseptual, tanpa
menjelaskan kontribusi relatif masing-masing elemen berdasarkan persepsi pengguna. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris peran warna, material,
dan pencahayaan dalam membentuk impresi visual interior kafe bergaya industrial dengan
pendekatan yang terintegrasi dan berbasis pengguna (Andi Muh, 2025; Febriani et al., 2025;
Noviani & Udasmoro, 2021; Yanto, n.d.).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran warna, material, dan pencahayaan
dalam membentuk impresi visual interior kafe bergaya industrial berdasarkan persepsi
pengunjung. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan kajian desain interior berbasis persepsi visual, serta kontribusi praktis sebagai
referensi bagi perancang interior dalam merancang kafe industrial yang tidak hanya memiliki
karakter visual kuat, tetapi juga mampu menciptakan impresi ruang yang nyaman dan sesuai
dengan preferensi pengguna.

METODE PENELITIAN

Perkembangan kafe sebagai ruang komersial dan ruang sosial di kawasan perkotaan telah
mendorong meningkatnya perhatian terhadap desain interior yang tidak hanya memenuhi
fungsi praktis, tetapi juga mampu membentuk pengalaman ruang dan impresi visual yang kuat
bagi pengunjung. Dalam konteks ini, gaya industrial menjadi salah satu pendekatan desain
interior yang populer karena karakter visualnya yang menonjolkan kejujuran material, struktur
ekspos, serta atmosfer ruang yang khas.

Impresi visual dalam desain interior berkaitan erat dengan respon afektif dan pengalaman
spasial pengguna terhadap lingkungan binaan. Mehrabian dan Russell (2022) menjelaskan
bahwa kualitas lingkungan fisik memengaruhi respon emosional manusia melalui dimensi
kesenangan, gairah, dan dominasi. Dalam kajian arsitektur dan interior kontemporer,
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pengalaman ruang juga dipahami sebagai fenomena multisensorik, di mana materialitas,
tekstur, dan pencahayaan memiliki peran penting dalam membentuk persepsi pengguna
(Pallasmaa, 2021; Ulrich et al., 2021).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa elemen visual interior seperti warna, material,
dan pencahayaan berkontribusi terhadap pembentukan atmosfer dan identitas ruang komersial,
termasuk kafe (Lee & Guerin, 2022; Kim & Lee, 2023). Namun, sebagian besar penelitian
tersebut masih membahas elemen desain secara parsial atau bersifat konseptual, tanpa
menjelaskan kontribusi relatif masing-masing elemen berdasarkan persepsi pengguna. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris peran warna, material,
dan pencahayaan dalam membentuk impresi visual interior kafe bergaya industrial dengan
pendekatan yang terintegrasi dan berbasis pengguna.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa elemen visual utama pada interior kafe bergaya
industrial—yaitu warna, material, dan pencahayaan—memiliki kontribusi yang berbeda dalam
membentuk impresi visual pengunjung. Pengukuran dilakukan menggunakan skala Likert lima
poin yang kemudian dianalisis secara deskriptif melalui nilai mean dan persentase tingkat
persetujuan responden.

Tabel 1. Hasil Penilaian Persepsi Pengunjung terhadap Elemen Visual Interior Kafe Industrial

Variabel Nilai Rata-rata  Persentase (%) Kategori
(Mean)
Warna 4 45 Baik
Material 4.4 75 Sangat Baik
Pencahayaan 3.6 45 Baik

Sumber: Data primer, 2025

Secara keseluruhan, material memperoleh nilai rata-rata tertinggi (mean = 4,4; 75%)
dan dikategorikan sangat baik. Temuan ini menunjukkan bahwa ekspos material khas industrial
seperti beton, baja, dan kayu memiliki peran dominan dalam membentuk impresi visual ruang.
Hasil ini sejalan dengan teori haptic perception yang dikemukakan oleh Pallasmaa (2012), yang
menegaskan bahwa pengalaman ruang tidak hanya bersifat visual, tetapi juga melibatkan
persepsi materialitas yang dirasakan secara sensorik dan emosional.

Variabel warna memperoleh nilai mean 4,0 dengan persentase 45% dalam kategori
baik. Warna-warna netral seperti abu-abu, hitam, dan cokelat mendukung karakter industrial
yang maskulin dan jujur terhadap material. Namun, persentase yang relatif moderat
mengindikasikan bahwa warna tidak berdiri sendiri sebagai penentu impresi visual, melainkan
bekerja secara sinergis dengan material dan pencahayaan. Temuan ini mendukung model
afektif lingkungan yang dikembangkan oleh Mehrabian dan Russell (1974), yang menyatakan
bahwa respons emosional terhadap ruang merupakan hasil interaksi berbagai stimulus
lingkungan secara simultan.

Sementara itu, pencahayaan memperoleh nilai mean terendah (3,6; 45%), meskipun
masih berada pada kategori baik. Pencahayaan redup dengan aksen lampu gantung ekspos
dinilai mampu menciptakan suasana intim dan hangat, tetapi pada beberapa kasus dianggap
kurang mendukung kenyamanan visual. Hal ini menunjukkan adanya potensi pengembangan
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desain pencahayaan yang lebih adaptif tanpa menghilangkan karakter industrial. Temuan ini
mengisi research gap pada studi interior kafe industrial sebelumnya yang cenderung
menitikberatkan aspek estetika visual semata tanpa evaluasi persepsi pengguna secara
kuantitatif.

Dari sisi novelty, penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan menghadirkan
pendekatan empiris berbasis data persepsi pengunjung yang mengaitkan elemen visual interior
dengan teori persepsi lingkungan. Pendekatan ini memperkuat pemahaman bahwa desain
interior kafe industrial tidak hanya ditentukan oleh estetika gaya, tetapi juga oleh bagaimana
pengguna memaknai ruang secara psikologis dan sensorik.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa material merupakan elemen visual paling dominan
dalam membentuk impresi visual interior kafe bergaya industrial, diikuti oleh warna dan
pencahayaan. Nilai rata-rata dan persentase yang diperoleh menunjukkan bahwa kejujuran
material dan karakter tekstural menjadi faktor utama yang diapresiasi pengunjung, sementara
warna dan pencahayaan berperan sebagai elemen pendukung yang memperkuat suasana ruang.
Implikasi desain dari temuan ini menekankan pentingnya pemilihan dan ekspos material
autentik sebagai strategi utama dalam perancangan kafe industrial, serta perlunya pengolahan
pencahayaan yang lebih seimbang antara aspek atmosfer dan kenyamanan visual. Dengan
demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan praktis bagi desainer interior dalam
merancang ruang kafe industrial yang tidak hanya kuat secara visual, tetapi juga responsif
terhadap persepsi dan pengalaman pengguna.
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